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ABSTRAK 

      Penelitian ini bermaksud untuk menguji dan menganalisis pengaruh store atmosphere, 

variasi produk dan harga terhadap minat beli ulang Lawson Dieng Malang. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitaf. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode non probability sampling, dengan teknik purposive sampling dengan sampel 

sebanyak  
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ABSTRACT 

 

 This study aims to test and analyze the effect of store atmosphere, product variety and 

price. atmosphere, product variety and price on repurchase interest Lawson Dieng Malang. 

This type of research uses quantitative research methods. Data collection techniques using 

non probability sampling method, with purposive sampling technique with a sample of 80 

respondents. The results showed that Store Atmosphere (X1) has a positive and significant 

effect on Repurchase Interest (Y) with a test value of t count> t table (2.027> 1.991), Product 

variety (X2) has a positive and significant effect on Repurchase Interest with a test value of t 

count> t table (3.561> 1.991) and Price (X3) has a positive and significant effect on 

repurchase interest with a test value of t count> t table (4.516> 1.991). Simultaneously Store 

Atmosphere, Product Variety, and Price affect Repurchase Interest with the test value f 

count> F table (55.638> 2.72) and value. F > 0,005 (0,000 < 0,50). 
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PENDAHULUAN 

Bisnis ritel di Indonesia dinilai telah 

berkembang pesat dalam beberapa tahun 

terakhir ini, menjelang tahun politik, hasil 

survei Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia 

(Aprindo) memberikan prediksi positif 

terkait pertumbuhan bisnis ritel di 

Indonesia, yang diperkirakan dapat 

mencapai 10-15%. Peningkatan ini 

disebabkan beberapa faktor seperti 

peningkatan konsumsi masyarakat, 

peningkatan jumlah pemilih yang 

mencapai 193,7 juta orang, serta kenaikan 

upah minimum sebesar 5% pada tahun 

2024. Tiga faktor ini secara signifikan 

juga turut berkontribusi pada peningkatan 

daya beli masyarakat 

(ilogoindonesia.id,2024). 

 

 Menurut Ma’ruf (2005:144) variasi 

produk atau variasi produk adalah 

mengacu pada keaneka-ragaman kategori 

produk yang mencakup banyaknya variasi 

produk yang tersedia untuk dijual, serta 

banyaknya item yang dapat dipilih dalam 

setiap kategori produk. 

 Pengalaman pembelian tidak selalu 

mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian ulang. Konsumen dengan 

beberapa pertimbangan merasa ragu 

melakukan pembelian ulang dikarenakan 

beberapa faktor seperti pengalaman 
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untuk melakukan pembelian ulang, 

keberadaan suasana toko yang nyaman 

dapat memberikan dampak positif terhadap 

minat pelanggan untuk kembali berbelanja 

pada toko tersebut. Lawson juga terkenal 

dengan produknya yang beragam mulai 

dari makanan minuman siap saji, snack 

lokal, dan berbagai kebutuhan lainnya. 

Variasi produk yang beragam akan 

membuat pelanggan lebih tertarik 

melakukan pembelian secara berkala dan 

tidak cepat merasa bosan dengan menu   

sejumlah nilai tertentu dengan harapan 

memperoleh manfaat yang sebanding 

dengan barang atau jasa yang dibeli. 

Lawson termasuk yang menawarkan 

produknya dengan harga yang cenderung 

tinggi, sehingga beberapa konsumen yang 

telah melakukan pembelian tidak 

sepenuhnya puas dikarenakan produk yang  

simultan terhadap minat beli ulang pada 

minimarket Lawson di Malang Dieng? 

LANDASAN TEORI 

Manajemen Pemasaran 

Store Atmosphere 

Variasi Produk 

     Menurut Tjiptono (2015: 234), variasi 

produk adalah item tertentu di merek atau 

jajaran produk yang mungkin berbeda 

sesuai dengan ukuran, biaya, gaya, atau 

karakteristik lainnya. 

Harga  

      Tarif adalah jumlah uang yang 

dibutuhkan untuk meraih kombinasi 

komoditas dan layanan terkait yang 

berbeda, terkadang bersama dengan 

beberapa item lainnya (Sisno, 2020: 72). 

Minat Beli Ulang 

 Menurut Kotler dan Keller (2016:181) 

dalam (Ketut dan Ni Nyoman, 2023) 

repurchase intention adalah 

kecenderungan pelanggan untuk 

melakukan pembelian ulang suatu produk 

atau jasa, atau kemungkinan pelanggan 

beralih dari satu merek ke merek lain. 
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KERANGKA HIPOTESIS 

 

HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

   Untuk pemeriksaan ini, pengkaji memilih 

untuk menggunakan beberapa jenis riset 

kuantitatif. Lokasi riset jl. Dieng No.27, 

Gading Kasri kec. Klojen, Kota Malang, 

Jawa Timur. Populasi yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

a. Uji Reliabilitas  
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1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas dijalankan untuk 

melihat apakah variabel perturbasi 

(residu) memiliki distribusi normal, 

menurut Ghozali (2018: 161).   

 

apakah sisa-sisa didistribusikan 

secara teratur atau tidak. 

b. Uji Multikolinieritas  

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Anotasi: 
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koefisien regresi secara keseluruhan. 

diterima dan Ho ditolak berdasarkan 

syarat nilai F proyeksi berada di atas 

F tabel atau signifikansi F kurang dari 

0,05. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

     Menurut Ghozali (2018: 97), 

koefisien determinasi secara efektif 

mengukur seberapa besar variabel Y 

terkait dengan kapasitas variabel X 

untuk membatasi variansnya. 

. Tingkat korespondensi antara nilai 

riil dan variabel terkait ditentukan 

dengan menggunakan uji koefisien. 

Rumus berikut dapat digunakan untuk 

menentukan ukuran koefisien yang 

ditetapkan: 

HASIL ANALISIS DATA 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

 

  

 

 

 

  

 

     Sesuai hasil uji validitas 

mengidentifikasikan bahwa hasil seluruh 

item variabel yang dipakai adalah reliabel, 

dengan hasil Alpha Cronbach > 0,60 yaitu 

0,919. Bisa diringkas bahwa alat ukur 

tersebut reliabel 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

  

 

b. Uji Multikolinieritas  
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dan harga (X3) sebesar 2.232 < 0,10, maka 

disimpulkan hasil variabel dalam riset ini 

tidak terjadi multikolinieritas 

 

 

     

terhadap nilai residual statistik > 0,05 yaitu 

pada store atmosphere (X1) sig. sebesar 

0,668, kemudian variasi produk (X2) sig. 

sebesar 0,132, dan harga (X3) sig. sebesar 

0,528, bisa diringkas bahwa pada tiap 

variabel tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

 

Persamaan yang dihasilkan: 

Y = 11.438 + 0,070 + 0,72 + 0,383 + e 

 

  . 

Hasilnya (Ha) diterima sedangkan (Ho) 

tidak ditolak. Dapat disimpulkan setiap 

variabel bebas berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap variabel terikat. 

b. Uji F (simultan) 

 

4.  Koefisien Determinasi (R2) 

 

 Sesuai hasil uji R2 bisa diketahui skornya 

sebesar 0,675 yang artinya seluruh variabel 

X secara bersama-sama berkontribusi 

sebesar 67,5% terhadap variabel Y.  

 

 

PEMBAHASAN  
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PENUTUP  

Kesimpulan  

 

 

dapat ditingkatkan maka minat beli 

ulang juga dapat meningkat. 

Dalam hal ini store atmosphere 

menjadi penilaian penting bagi 

konsumen karena dengan suasana 

toko yang ditampilkan dengan baik 

maka konsumen akan semakin 

nyaman untuk berbelanja didalam 

toko. 

1. Variasi Produk (X2) 

     

2. Harga (X3) 

   

lain, kenaikan harga pasti akan 

menyebabkan kenaikan permintaan 

untuk produk tersebut. 

3. Seluruh Variabel X 

     

 

Saran  

1. Bagi Pihak Lawson 

a.  Store atmosphere memberikan 

pengaruh terhadap variabel Y 

customer Lawson Dieng. Pada 

pernyataan variabel store 

atmosphere XI.5 “Saya senang 

berbelanja di Lawson Dieng karena 

memasang musik yang nyaman” 

 

 

sehingga disarankan pihak Lawson 

untuk lebih memperhatikan musik 
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yang di mainkan didalam toko 

mulai dari tingkat volume musik, 

jenis musik yang diputar bisa 

disesuaikan dengan trend musik 

yang sedang viral dikalangan 

masyarakat sehingga dapat 

membuat lebih nyaman dan 

memberikan kesan menyenangkan 

saat customer berbelanja di 

Lawson Dieng. 

b. Variasi produk memberikan 

pengaruh terhadap minat beli ulang 

customer Lawson Dieng. Pada 

pernyataan variabel variasi produk 

X2.8 “Terdapat banyak jenis varian 

minuman yang ditawarkan Lawson  

 

 sebesar 3,62 Oleh karena itu 

Lawson Dieng diharapkan dapat 

terus berinovasi menghadirkan 

variasi menu minuman yang 

lebih banyak sehingga customer 

tidak mudah bosan dan untuk 

menjaga loyalitas customer. 

c.  

 

Lawson Dieng. Disisi lain 

pernyataan variabel harga 

partisipan setuju bahwa “Harga 

yang ditawarkan Lawson Dieng 

dapat dijangkau oleh semua 

kalangan” skor rata-rata item 

pernyataan X3.6 paling rendah 

diantara item yang lainnya yaitu 

sebesar 3,37%. Maka dari itu 

disarankan Lawson Dieng untuk 

mengevaluasi penetapan harga 

yang tepat dan terjangkau agar 

masih bisa dijangkau oleh seluruh 

kalangan masyarakat. 

 

 

ini dengan menambahkan variabel X 

lainnya sehingga meraih hasil yang 

bervariatif. Penelitian ini dapat 

dijalankan menggunakan objek yang 

berbeda atau cabang yang lain dan 

sampel yang lebih luas lagi. 
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